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TEKNIK LISTRIK DASAR 
RANGKAIAN LISTRIK 

Hubungan Jajar ( Paralel ) 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengetahui masalah rangkaian jajar (paralel) 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menggambarkan  hubungan jajar 

⇒ Menyebutkan besaran-besaran pada rangkaian jajar 

⇒ Membedakan tahanan total dengan beberapa tahanan yang dihubungkan  paralel 

⇒ Membedakan arus cabang dan arus total  dari rangkaian jajar dengan arus yang diberi sumber 

⇒ Menghitung arus total tahanan jajar (paralel) jika nilai tegangan dan tahanan diketahui 

⇒ Menghitung besarnya tahanan jajar jika diketahui arus total dan besarnya tahanan 

Waktu 90 menit 

Alat Bantu Mengajar / Persiapan 

⇒ OHP + Transparan 

⇒ Alat peraga 

⇒ Lembar latihan 

⇒ Ampere meter 

⇒ Volt meter 

⇒ AVO meter 

Kepustakaan 

1. W. Ernst ; Elektrotechnik ; Franturt ; Saverlaender 198, 47 - 42. 

2. VEDC ; Ilmu Listrik 1 Bandung 1961 ; 30-60. 

3. Horn / JS ; Elektronika Industri VEDC Malang 1986. 

Keterangan 

⇒  
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Struktur Materi Pelajaran 

Hubungan paralel 

 
 

 

Tegangan 

Tegangan tiap tahanan sama besarnya dengan tegangan sumber (= U). 

U  =  U1  =  U2  =  U3  =  .................  Un 

− Hukum kirchhoff Ι  :  Jumlah arus yang masuk sama dengan jumlah arus yang keluar. 

 

Arus  :  Besar arus yang mengalir pada tiap cabang besarnya tergantung pada besarnya tahanan. 

 Ι  =  Ι1  +  Ι2  +  Ι3  +  ................. Ιn 

 

Tahanan : R  =  
R   .   R
R  R

1 2

1 2+
                      untuk dua buah tahanan. 

  R  =  
1

1
R

1
R

1
R

.................
1

R1 2 3 n
+ + +

           n > 3 
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Pembagian tahap Mengajar  Metode Alat bantu Waktu 
 Pengajaran Mengajar 

1.  Motivasi    

 1.1. Guru bertanya pada peserta dan sebaliknya guru 
memberi kesempatan bertanya pada peserta tentang hal-
hal yang berhubungan dengan materi pelajaran 

Ceramah   
Tanya jawab 
Demonstrasi 

OHP + 
Transparan 
Volt meter 

Ampermeter 
AVO meter 
Papan tulis 

5’ 

 1.2. Guru menjelaskan tujuan pelajaran dan mengaitkan 
dengan kesimpulan dari pertemuan terdahulu,Peserta 
diberi kesempatan bertanya tentang arah materi pelajaran

Ceramah  
Tanya jawab 
Demonstrasi 

 5’ 

2.  Elaborasi    

 2.1. Menjelaskan pengertan rangkaian jajar dan menunjukkan 
dalam bentuk sekematis 

Ceramah      
Tanya jawab 
Demonstrasi 

OHP + 
Transparan 
Volt meter 

Ampermeter 
AVO meter 
Papan tulis 

5’ 

 2.2. Guru dan peserta melakukan percobaan sesuai dengan 
skema jajar 

Ceramah  
Tanya jawab 
Demonstrasi 

 15’ 

 2.3. Guru bertanya kepada peserta saat percobaan 
berlangsung tentang cara memasang alat ukur volt meter, 
keadaan tegangan dan arus pada tiap tegangan 

  10’ 

 2.4. Peserta menjawab pertanyaan sekaligus mencatat hasil 
percobaan pada papan tulis 

Ceramah  
Tanya jawab 
Demonstrasi 

OHP + 
Transparan 
Volt meter 

Ampermeter 
AVO meter 
Papan tulis 

10’ 

3.  Konsolidasi    

 3.1. Guru bertanya pada peserta tentang perbedaan antara 
rangkaian serie dan paralel 

Ceramah      
Tanya jawab 
Demonstrasi 

 10’ 

 3.2. Guru memberi kesempatan pada peserta untuk bertanya 
tentang materi pelajaran yang belum jelas dan kemudian 
guru dan peserta menyimpulkan materi pelajaran 

Ceramah   
Tanya jawab 
Demonstrasi 

OHP + 
Transparan 
Volt meter 

Ampermeter 
AVO meter 
Papan tulis 

10’ 

4.  Evaluasi    

 4.1. Guru memberi soal latihan pada peserta Tes kecil Lembaran soal 10’ 

 4.2. Peserta menjawab pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
latihan 

  10’ 
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TEKNIK LISTRIK DASAR 
RANGKAIAN LISTRIK 

Hubungan Jajar ( Paralel ) 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengetahui masalah rangkaian jajar (paralel) 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menggambarkan  hubungan jajar 

⇒ Menyebutkan besaran-besaran pada rangkaian jajar 

⇒ Membedakan tahanan total dengan beberapa tahanan yang dihubungkan  paralel 

⇒ Membedakan arus cabang dan arus total  dari rangkaian jajar dengan arus yang diberi sumber 

⇒ Menghitung arus total tahanan jajar (paralel) jika nilai tegangan dan tahanan diketahui 

⇒ Menghitung besarnya tahanan jajar jika diketahui arus total dan besarnya tahanan 

Materi 

 Beberapa pemakai alat listrik bersama-sama dihubungkan pada satu tegangan. Hubungan 
semacam ini disebut :  HUBUNGAN JAJAR. 

 Semua alat listrik pada umumnya dihubungkan jajar pada tegangan yang tersedia. 
Contoh perhatikan percobaan dibawah : 

Percobaan 1  

 

  

Hasil pengukuran : U = ........... ; U1  =  ................. ; U2  =  ..................  ;  U3  =  .............. 

Diperoleh   U = U1 = U2 = U3 

Rangkaian paralel terdiri dari berbagai arus cabang. 

Semua arus cabang bersumber dari arus utama. Dan arus keluar kembali pada jepitan tertutup, 
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Percobaan 2. 

 

Hasil pengukuran : Ι  =  .......  ; Ι1  =  .......  ; Ι2  =  ..........  ; Ι3  =   ..................... 

Diperoleh  : Ι  =  Ι1  +  Ι2  +  Ι3 

Tahanan rangkaian paralel membagi arus total dalam berbagai arus cabang, sesuai dengan nilai 
hantarannya. 

Perhitungan tahanan total ( tahanan pengganti ) 

R U
I1  +  I2  +   I3

U
U
R1

 +  U
R2

 +  U
R3

R 1
1

R1

1
R

2

1
R3

= = =

=
+ +

U
I

 

 

 

Contoh 1 

  Dua buah tahanan masing -masing R1  =  10  ,  R2  =  40, dihubungkan secara paralel  
  dengan 200 V, Tentukan tahanan total dan arus yang mengalir pada masing-masing 
  tahanan serta perbandingan Ι1  : Ι2  dan   R2  :  R1 

Jawab : 

  R  =  1
1

R1

1
R 2

1
1

10
1

40

1
0,1 0,025+

=
+

=
+

 

 Ι  =  U
R

200  V
8 

=
Ω

  =  25 A   

 Ι1  = U
R1

200  V
8 

=
Ω

  =  20 A 

 Ι1  = U
R 2

200  V
40 

=
Ω

  =  5 A 

 Kontrol  : Ι  =  Ι1  +  Ι2  =  25 A 

 

                          
1
R

1
R 

1
R2

1
R3

= + +
1

 

 

                           G  =  G1  +  G2  +  G3 
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I1
I2

20 A
5 A

=   =  4                                            
R1
R2

40 
10 

=
Ω
Ω

  =  4 

 

 

Kesimpulan : 

 Tahanan total adalah lebih kecil dari tahanan yang terkecil dari tahanan cabang. 

 Keadaaan arus pada tiap cabang berbanding terbalik dengan tahanan cabang. 

 

Pemakaian : 

 Hubungan paralel ( shunt ) untuk mengukur arus dan untuk pemakaian stop kontak  

 yang lebih banyak dalam suatu rangkaian. 

 

 

Contoh 2 

 Diketahui  : Dua buah tahanan  R1  =  20   ,  R2  =  30, dihubungkan secara paralel. 

 Ditanyakan  : Tahanan total 

 a).  Jawaban secara perhitungan 

 

  
1
R

1
R 

1
R2

R2 + R1
R1  .  R2

R 
R1 .  R2
R1 R2

  
= + = → =

+1
 

  R  =  
20   .  30 
20  + 30 

20  .  30 
50 

Ω Ω
Ω Ω

Ω Ω
Ω

=   =  12 Ω 

 

 

 b).  Jawaban secara grafik 

 

 

R  =  12 Ω 
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Contoh 3 

 Diketahui :  Tiga buah gulungan masing-masing 75 dihubungkan secara paralel  
      dengan 150 V 

 Ditanyakan :  Arus total dan tahanan total 

 Jawaban  :   R1  =  R2  =  R3        Ι1  =  Ι2  =  Ι3  =  
150
75 Ω

  =  2 A 

        Ι    =  3  . Ι1  =  3  .  2A  =  6A 

       R    =  
U
I

150
6 A

25  =  1
3

= = Ω   dari 75 Ω 

 

 

Kesimpulan : Apabila setiap cabang tahanannya sama besar, maka tahanan total dihitung  

       sebagai berikut : 

 

R  =  R  Cabang
Jumlah  Cabang
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Latihan 

1. Menghitung tahanan R3 

  
  

 a).  Perhitungan dengan bantuan rumus-rumus tahanan pada hubungan paralel 

  

 b).  Jawaban dengan penggunaan bantuan tegangan 

  
  

2. Diketahui : Dua buah tahanan R1  =  40 Ω, R2  =  20 Ω, dihubungkan secara paralel 

 Ditanyakan : Tahanan total 

 a).  Jawaban secara perhitungan 

  

 b).  Jawaban secara grafik 

  
  

3. Diketahui : Tiga buah gulungan masing-masing 75 Ω. dihubungkan secara paralel dengan  
   220 V 

 Jawaban : 

 Kesimpulan : Apabila setiap cabang tahanannya sama besar, maka tahanan  total dihitung  

    sebagai berikut : 
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Jawaban 

1. Menghitung tahanan R3 

  
  

 a).  Perhitungan dengan bantuan rumus-rumus tahanan pada hubungan paralel 

  

  
1
R

1
R 

1
R2

1
R3

= + +
1

                         
1
R

1
R 1

1
R1

1
R2

= − +








  

  
1

R3

1
8

1
20

1
30

= − +





 

   =  0,125 − 
( 0,05 + 0,0333)

0,0833
= 0 0417,  

  R3 = 
1

0,0417
  =  24 Ω 

  

  

 b).  Jawaban dengan penggunaan bantuan tegangan 

  R3  =  
Tegangan

I3
mis :  

120
I3

120
5A

24  = = = Ω 

  I3  =  Ι  −  ( Ι1  +  Ι2 ) 

    Ι   =  
120 V
8 Ω

  =  15 A 

   Ι1  =  
120 V
20 Ω

  =   6 A 

   Ι2   =  
120 V
30 Ω

  =   4 A 

I3 =  15 A  −  
( 6 A  +  4 A )

10 A
 = 5 A 
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2. Diketahui : Dua buah tahanan R1  =  40 Ω, R2  =  20 Ω, dihubungkan secara paralel 

 Ditanyakan : Tahanan total 

 a).  Jawaban secara perhitungan 

  
1
R

1
R 

1
R2

R2 + R1
R1  .  R2

R
R1 .  R2
R1 R2

  
= + = → =

+1
 

  R  =  
40  .  20 
40 +  20

  =  16  Ω 

  

 b).  Jawaban secara grafik 

  
 
 
R  =  16 Ω 

 
  

  

3. Diketahui : Tiga buah gulungan masing-masing 75 Ω. dihubungkan secara paralel dengan  

   220 V 

 Jawaban : 

   R1 =  R2  =  R3         Ι1  =  Ι2  =  Ι3  =  220
75

  =  2,93 A 

   Ι  =  3  . Ι1  =  3  .  2,93  =  8,79 A 

   R =  U
I
=

220
8 79,

 = 25 Ω 

 

 Kesimpulan : Apabila setiap cabang tahanannya sama besar, maka tahanan  total dihitung  

    sebagai berikut : 

    R  =  R  Cabang
Jumlah  Cabang
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Transparan 

 

 

 


